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ABSTRAK

REVITALISASI GEDUNG EKS WARENHUIS SEBAGAI PUSAT
EDUKASI DAN GALERI SENI LUKIS KOTA MEDAN

Hasibuan, Widya Salsabilla
Program Studi Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
E-mail; Wiwidyashsb@ gmail.com

Medan merupakan satu kota di Indonesia yang memiliki aset bangunan Cagar
Budaya. Revitalisasi adalah salah satu cara untuk memberdayakan dan mewadahi suatu
fungsi yang mendukung upaya pelestarian bangunan Cagar Budaya. Gedung Warenhuis
adalah salah satu bagian dari kawasan Cagar Budaya di Kota Medan. Pemko Medan
sedang melakukan perencanaan pemanfaatan kembali Gedung Eks Warenhuis. Saat ini,
kondisi perkembangan seni rupa di Kota Medan tergolong lambat karena kurang
mendapat perhatian terutama dalam fasilitas, padahal seniman memiliki potensi yang
besar. Revitalisasi Gedung Eks-Warenhuis sebagai Pusat Edukasi dan Galeri Seni Lukis
Kota Medan memfasilitasi fasilitas utama dan fasiltias penunjang. Pendekatan yang
digunakan dalam perancangan ini yaitu pendekatan konservasi dengan upaya revitalisasi.
Upaya revitalisasi dilakukan dengan metode building infill pada lahan kosong di sekitas
lokasi tapak dengan pendekatan kontras. Alih fungsi dalam perencanaan dan perancangan
revitalisasi gedung cks Warenhuis harus memerhatikan dan menyesuaikan dengan sistem
struktur yang telah ada dengan mengembalikan kekuatan struktur, juga harus mampu
mempertahankan dan mengambalikan fasad bangunan sebagaimana tampilan awal tanpa
harus menambah dan mengurangi tampilan eksternal. Revitalisasi gedung eks-Warenhuis
berada di bawah kepemilikan Pemerintahan Kota Medan. Sasarannya adalah seluruh
lapisan masyarakat, oleh karena itu pusat edukasi dan galeri seni lukis dirancang selain
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat yang schat secara fisik juga dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat yang berkebutuhan khusus seperti penyandang disabilitas agar
menciptakan bangunan yang dapat memfasilitasi serta memberikan rasa aman dan
nyaman bagi pengguna.
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ABSTRACT

REVITALIZATION OF EX WARENHUIS BUILDING AS AN EDUCATION
CENTER AND PAINTING ART GALLERY IN MEDAN CITY

Hasibuan, Widya Salsabilla
Program Studi Tcknik Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
E-mail: Wiwidyashsb@gmail.com

Medan is one of several cities in Indonesia that has cultural heritage building assets.
Revitalization is one way to empower and accommodate a function that supports efforts
to preserve Cultural Heritage buildings. Warenhuis Building is one part of the Cultural
Heritage area in Medan City. Pemko Medan is currently planning the reuse of the Ex
Warenhuis Building. Currently, the state of art development in Medan City is relatively
slow due to lack of attention, especially in facilities, even though artists have great
potential. The revitalization of the Ex-Warenhuis Building as an Education Center and
the Painting Art Gallery of Medan City facilitates the main facilities and supporting
facilities. The approach used in this design is a conservation approach with revitalization
efforts. Revitalization efforts are carried out using the building infill method on vacant
land around the site with a contrast approach. The transfer of functions in planning and
designing the revitalization of the ex Warenhuis building must pay attention to and adapt
to the existing structural system by restoring the strength of the structure, and must also
be able to maintain and restore the building's facade as it originally looked without
having to add and reduce the external appearance. The revitalization of the ex-Warenhuis
building is under the ownership of the Medan City Government. The target is all levels of
society, therefore education centers and painting galleries are designed to not only meet
the needs of people who are physically fit but also to meet the needs of people with
special needs such as people with disabilities in order to create buildings that can
Jacilitate and provide a sense of security and comfort for users.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Medan merupakan satu diantara beberapa kota di Indonesia yang
memiliki aset bangunan Cagar Budaya. Cagar Budaya mengandung banyak
nilai penting bagi kebudayaan, ilmu pengetahuan, dan sejarah. Oleh karena
itu harus dilakukan pemeliharaan bangunan Cagar Budaya agar tidak rusak
dan tetap bisa bermanfaat untuk berbagai kepentingan yang sesuai dengan
potensi dan kebutuhan masyarakat. Revitalisasi adalah salah satu cara untuk
memberdayakan dan mewadahi suatu fungsi yang mendukung upaya
pelestarian bangunan Cagar Budaya.

Dikutip dari laporan panduan dalam proses Kegiatan Pelaksanaan Aksi
Perlindungan dan Pelestarian Gedung Medan’s Warenhuis oleh tim Penyusun
dan Dokumentasi Bappeda Pemerintahan Kota Medan Tahun 2019, Gedung
Warenhuis adalah salah satu bagian dari kawasan Cagar Budaya di Kota
Medan. Gedung Warenhuis dibangun pada tahun 1919 dan mulai aktif
digunakan pada tahun 1920 sebagai toko serba ada atau pusat perbelanjaan
pertama di Kota Medan. Pada masa itu Warenhuis ini merupakan pusat
perbelanjaan yang mewah dan lengkap. Setelah kemerdekaan, Gedung
Warenhuis mengalami beberapa kali perubahan fungsi yaitu sebagai kantor
pemerintahan, Gedung Kesenian, Kantor Tenaga Kerja Tkt Provinsi Sumatera
Utara, dan terakhir digunakan sebagai kantor Sandang Pangan Seluruh
Indonesia dan Serikat Pekerja Tekstil.

Dilansir dari Medan Bisnis Daily, Beny Iskandar yang merupakan
Kepala Dinas PKP2R menjelaskan bahwa terdapat enam rencana yang sudah
disiapkan mengenai pemanfaatan eks Gedung Warenhuis diantaranya yaitu
museum Medan, pusat oleh-oleh, gedung konser dan seni, café bernuasa
tempo dulu, mixed use building dengan etalase sejarah, dan ide lainnya yang
dapat menampung kebutuhan masyarakat.

Saat ini, kondisi perkembangan seni rupa di Kota Medan tergolong
lambat. Dikutip dari wawancara dengan Ibu Asmi yang merupakan dosen
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seni rupa dari Unimed (dilansir oleh Sindonews Tahun 2015), terdapat faktor
utama penyebab lambatnya perkembangan seni rupa di Kota Medan, yaitu
kurangnya fasilitas galeri yang memadai sehingga untuk melakukan kegiatan
berupa ekshibisi dan pameran pun terbatas. Apabila ingin menggelar kegiatan
dengan sakala yang cukup besar, para seniman harus menyewa bangunan
seperti hotel dengan harga sewa yang mahal. Hal ini menurunkan semangat
seniman untuk melakukan kegiatan seni sehingga berimbas kepada proses
regenerasi seniman muda di Kota Medan.

Hingga saat ini jumlah pelukis di Kota Medan cukup banyak dan
berpotensi. Pernyataan tersebut dapat dilihat dari pameran yang diadakan oleh
Keluarga Besar seni Supa Medan (KBSR Medan) di Galeri Baginda Sirait
Universitas Negeri Medan yang memamerkan karya para pelukis muda Kota
Medan (Tribun Medan tahun 2019). Moses Tarigan, pelukis yang merupakan
penanggung jawab pameran tersebut berkata bahwa penyelenggaraan
pameran tersebut selain untuk mengajak pengunjung untuk menikmati karya
lukisan pelukis muda, juga sebagai ekspresi keresahan dan keprihatinan para
pelukis terhadap nasib pelukis muda di Kota Medan.

Selain KBSR Medan, terdapat beberapa komunitas perupa muda di
Kota Medan, salah satunya yaitu Aras Community. Dikutip dari wawancara
kepada Samuel Siregar selaku ketua Aras Community yang dilansir oleh
Tribun Medan tahun 2020, berdirinya Aras Community yang hingga sekarang
beranggotakan 21 orang lahir karena keresahan perupa terhadap
perkembangan seni rupa di Kota Medan.

Melihat kondisi galeri yang belum memadai dan potensi dari pelukis
muda di Kota Medan, penulis mengusulkan untuk memanfaatkan Gedung
Warenhuis sebagai pusat edukasi dan galeri seni lukis yang harapannya bisa
dijadikan sebagai wadah untuk seniman berekspresi dan pusat edukasi seni
lukis untuk masyarakat setempat maupun wisatawan yang berkunjung.

Revitalisasi Gedung Eks-Warenhuis sebagai Pusat Edukasi dan Galeri
Seni Lukis Kota Medan memfasilitasi fasilitas utama yaitu studio kerja,
studio kursus lukis, ruang seminar (workshop), dan galeri seni lukis. Selain

itu terdapat fasilitas penunjang seperti toko perlengkapan alat lukis, café dan
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restaurant, perpustakaan, dan coworking space yang dapat dikunjungi dan
disewakan oleh masyarakat, fungsi penunjang ini selain mendukung fungsi
utama juga membuat bangunan tersebut terasa lebih hidup.

Pusat edukasi seni lukis menjadi wadah seniman berinteraksi dengan
masyarakat melalui media edukasi pengajaran seni lukis. Pusat edukasi seni
lukis pada peracangan ini merupakan pendidikan non formal dengan bentuk
lembaga kursus dan workshop yang diselenggarakan oleh para seniman,
untuk memberikan pengetahuan kepada peserta didik yang terdaftar. Selain
itu, pusat edukasi seni lukis juga memberikan penawaran kepada masyarakat
maupun wisatawan yang sedang datang berkunjung dan ingin mencoba
melukis. Hal ini bertujuan untuk memberikan kesan dan pengalaman yang
menyenangkan bagi pengunjung setelah mengunjungi galeri. Galeri seni lukis
bersifat temporar dan selain berfungsi sebagai ruang pameran hasil karya
yang dibuat oleh para seniman lokal, juga terbuka untuk umum.

Pendekatan yang digunakan dalam perancangan ini yaitu pendekatan
konservasi dengan upaya revitalisasi. Revitalisasi merupakan salah satu
upaya konservasi bangunan dan kawasan yang berupaya untuk menghidupkan
kembali kawasan yang telah mati dengan fungsi baru yang sesuai dengan
kawasan. Upaya revitalisasi dilakukan dengan metode building infill pada
lahan kosong di sekitas lokasi tapak dengan pendekatan kontras. Building
infill adalah upaya untuk menambahkan massa bangunan baru pada lahan
kawasan sekitar bangunan bersejarah dengan gaya arsitektur kontemporer
sehingga secara fasad bentuknya berbeda dengan pola bentuk kawasan
bangunan tua disekitarnya tetapi tetap memiliki keselarasan dan kesan yang
setara dengan lingkungannya (Alfiyeric 2015).

Alih fungsi dalam perencanaan dan perancangan revitalisasi gedung eks
Warenhuis harus memerhatikan dan menyesuaikan dengan sistem struktur
yang telah ada. Proses revitalisasi selain untuk mengembalikan kekuatan
struktur, juga harus mampu mempertahankan dan mengambalikan fasad
bangunan sebagaimana tampilan awal tanpa harus menambah dan

mengurangi tampilan eksternal agar terjaga keutuhannya.
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Revitalisasi gedung eks-Warenhuis berada di bawah kepemilikan
Pemerintahan Kota Medan. Sasarannya adalah seluruh lapisan masyarakat,
oleh karena itu pusat edukasi dan galeri seni lukis dirancang selain dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat yang sehat secara fisik juga dapat
memenuhi  kebutuhan masyarakat yang berkebutuhan Kkhusus seperti
penyandang disabilitas agar menciptakan bangunan yang dapat memfasilitasi

serta memberikan rasa aman dan nyaman bagi pengguna.

1.2 Masalah Perancangan

1) Bagaimana perencanaan dan perancangan Revitalisasi Gedung Eks-
Warenhuis sebagai Pusat Edukasi dan Galeri Seni Lukis Kota Medan
di kawasan cagar budaya?

2) Bagaimana penerapan metode revitalisasi gedung eks-Warenhuis dan
metode building infill dengan menambahkan bangunan baru yang
kontras di sekitar tapak?

3) Bagaimana perencanaan dan perancangan gedung eks-Warenhuis

dengan pendekatan revitalisasi dan building infill?

1.3 Tujuan dan Sasaran
Tujuan dari tulisan proyek ini untuk:
1) Merevitalisasi Gedung Eks-Warenhuis sebagai upaya perlindungan
objek gedung Cagar Budaya Kota Medan
2) Memanfaatkan Gedung Eks-Warenhuis sebagai pusat edukasi dan
galeri seni lukis untuk para seniman, masyarakat, serta menjadikan
bangunan tersebut sebagai destinasi tujuan wisatawan lokal dan

wisatawan asing.

Sasaran dari tulisan ini untuk:
1) Mengembalikan  kekuatan  fungsi  struktur ~ bangunan  dan
mempertahankan keaslian fasad bangunan.
2) Menghasilkan rancangan yang mampu mewadahi kebutuhan fungsi

pusat edukasi dan galeri seni lukis untuk masyarakat, dengan
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melakukan penambahan massa bangunan pada kawasan gedung eks-

Warenhuis

1.4 Ruang Lingkup
Ruang lingkup dari Revitalisasi Gedung Eks-Warenhuis sebagai Pusat

Edukasi dan Galeri Seni Lukis Kota Medan yaitu:

1. Revitalisasi gedung eks-Warenhuis sebagai pusat edukasi dan galeri seni lukis
pada perancangan ini dibawah kepemilikan Pemerintah Kota Medan

2. Pengguna yang dapat menggunakan gedung pusat pembelajaran dan galeri
seni lukis ini yaitu seniman, masyarakat, dan wisatawan

3. Gedung pusat edukasi dan galeri seni lukis memfasilitasi fasilitas utama
berupa studio lukis seniman, studio edukasi, dan galeri seni lukis

4. Pusat edukasi dan galeri seni lukis dirancang dengan menambahkan massa

baru dengan arsitektur bangunan kontemporer.

1.5 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan perancangan
secara singkat. Perhatikan format penulisannya.

Bab 1 Pendahuluan

Bab ini membahas tentang latar belakang perencanaan dan perancangan
proyek, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang lingkup, serta sistematika
pembahasan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi pemahaman mengenai proyek yang dilaksanakan dimulai dari
definisi proyek yang diperoleh dari literatur, standarisasi ruang, tinjauan
fungsional, dan studi preseden kasus bangunan sejenis.

Bab 3 Metode Perancangan

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan yang dimulai dengan
pengumpulan data proyek, proses analisis data, perangkuman sintesis dan
perumusan konsep yang disusun menggunakan diagram.

Bab 4 Analisis Perancangan
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Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial, analisis kontekstual,
analisis geometri dan selubung.

Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan

Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis
perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan arsitektur,
sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. Sedangkan konsep
perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur,
konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas.
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